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ABSTRACT

Citra Ayu. 2014 “The Influence of Learning Cycle “5E” Toward the
Students’ Concept Acquisition and Mathematics Conngtion Ability at the
Grade VIII of SMP Negeri Kecamatan Guguk Panjang Kda Bukittinggi.
Thesis, Graduate Program. State University of Padam

This research was background by the problem ofestisd low concept
acquisition and mathematics connection ability eddg VIII of SMP Negeri
Kecamatan Guguk Panjang Kota Bukittinggi. Thisesduse the students are less
active in learning process, and they prefer menmgithe concept and unable to
use the concept itself in solving mathematics moblOne of efforts to overcome
the problem was implementing Learning Cycle “5E” déb The purpose of this
research is to know the influence of Learning Cy&E” toward the students’
concept acquisition and mathematics connectiomabil

This research was quasy experimental. The populati this research was
all students of grade 8 at SMP Negeri Kecamatan uuBanjang Kota
Bukittinggi. The students of grade VIII.2 at SMPdée 6 as experimental group
who studied by using Learning Cycle “5E” Model, stadents of grade VIII.5 at
SMP Negeri 8 as control group studied by using @atienal Learning Model.
The result of this research was taken from pricovkiedge concept acquisition
and mathematics connection ability test. The stigeprior knowledge were
devided into low and high prior knowledge. Data Igsia used test of Mann
Withney U.

Based on analysis data showed that : (1) The stsideoncept acquisition
and mathematics connection ability who studied bingi Learning Cycle “5E”
Model better than those who were taught by usinmyentional learning. (2) The
high prior knowledge of students’ concept acquasitstudied by using Learning
Cycle “5E” Model better than those who were taulgiitconventional learning
model. (3) The low prior knowledge of students’ cept acquisition studied by
using Learning Cycle “5E” Model was not better théaose who studied by
conventional model. (4) The high prior knowledge stfidents’ mathematics
connection ability taught by using Learning Cyck=" Model was not better than
those who studien by using conventional model.T{% low prior knowledge of
students’ mathematics connection ability studiedubing Learning Cycle “5E”
Model better than those who studied by using coneral learning model.



ABSTRAK

Citra Ayu. 2014. “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle “5E”
Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Koneksi Matnatis Siswa
Kelas VIII SMP Negeri Kecamatan Guguk Panjang KotaBukittinggi Tahun
Pelajaran 2013/2014”. Tesis. Program Pascasarjana niversitas Negeri
Padang”.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya pemah konsep dan
kemampuan koneksi matematis siswa Kelas VIII SMPBcdtmatan Guguk
Panjang Kota Bukittinggi. Hal ini disebabkan antéamn karena siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa cendrungkumtenghafal konsep dan
kurang mampu menggunakan konsep tersebut dalamehesaikan permasalahan
matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukatuku mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkarn peodeelajarariearning
Cycle “5E”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ngaruh model
pembelajarathearning Cycle'5E” terhadap pemahaman konsep dan kemampuan
koneksi matematis siswa.

Jenis penelitian ini adalafuasi experimentPopulasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN Kecamatan ®udtanjang Kota
Bukittinggi. Siswa kelas VIIl.2 SMPN 6 sebagai lekksperimen yang belajar
dengan model pembelajar&earning Cycle“5E”, siswa kelas VIIIL.5 SMPN 8
sebagai kelas kontrol yang belajar dengan modelbpkjaran konvensional.
Data penelitian diperoleh dari hasil tes kemampaaal dan tes pemahaman
konsep dan koneksi matematis. Kemampuan awal sigsetompokkan menjadi
kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendahalidds data dilakukan
menggunakan ufidan ujiMann Whitney U.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasaeroteh beberapa
kesimpulan, yaitu: (1) Pemahaman konsep dan kemampganeksi matematis
siswa yang belajar dengan model pembelajaearning Cycle“5E” lebih baik
daripada siswa yang belajar dengan model pembataj&onvensional; (2)
Pemahaman konsep siswa yang berkemampuan awal yizugg belajar dengan
model pembelajarahearning Cycle“5E” lebih baik dari siswa yang belajar
dengan model pembelajaran konvensional; (3) Pemamdtonsep siswa yang
berkemampuan awal rendah yang belajar dengan npedebelajarariearning
Cycle“5E” tidak lebih baik dari siswa yang belajar dangnodel pembelajaran
konvensional; (4) Kemampuan koneksi matematis sigadg berkemampuan
awal tinggi yang belajar dengan model pembelajaearning Cycle"5E” tidak
lebih baik daripada siswa yang belajar dengan mpeleibelajaran konvensional,
(5) Kemampuan koneksi matematis siswa yang berkgmamawal rendah yang
belajar dengan model pembelajaraearning Cycle“5E” lebih baik daripada
siswa yang belajar dengan model pembelajaran kenues.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menpkkanan penting
dalam kehidupan manusia. Matematika perlu diberiatia semua siswa mulai
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemamigaraikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuakeha sama. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pa@ematika sebagai salah
satu ilmu dasar yang memiliki nilai esensial yaagat diterapkan dalam berbagai
bidang kehidupan menjadi sangatlah penting. DeRkg#mlain, matematika dapat
dikatakan sebagai landasan bagi perkembangan mgepahuan.

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat geb#igi perkembangan
kemampuan berpikir manusia. Pada dasarnya tujuerbgdajaran matematika
disekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat betdwogi dalam memahami
konsep-konsep matematika. Mencermati peran sentegématika seperti itu,
maka dirumuskan tujuan pembelajaran matematika ekolah melalui
Permendiknas No. 22 yang meliputi: (1) memahami skpn matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaé@m konsep atau
algoritma, secara luwes, dan tepat dalam pemeaalagalah; (2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipolatematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan sgagadan pernyataan
matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputiakgpuan memahami

masalah, merancang model matematika, menyelesaikalel dan menafsirkan



solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagad@ngan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk memperjelas keadtanraasalah; (5) memiliki

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehiduatu memiliki rasa

ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajaiematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdt6).

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika disekalapat dikatakan
bahwa belajar matematika tidak cukup dengan hangayampaikan materi
pelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum. Belmjatematika harus disertai
dengan makna di mana para siswa dapat menggunaksnipuan dan rasa ingin
tahunya dengan leluasa dan tanpa tekanan. Halutahs selayaknya menjadi
konsep atau cara pandang guru yang modern dalasegppembelajaran, karena
pada hakikatnya matematika tidak terletak pada yeesspn matematika sebagai
ilmu tetapi bagaimana menggunakan matematika ifandanencapai keberhasilan
hidup.

Pembelajaran matematika yang diharapkan munculaladiémampuan
memahami konsep matematika itu sendiri. Siswa yanggniliki pemahaman
konsep yang bagus akan mengetahui lebih dalamnggntie-ide matematika.
Pengetahuan yang dipelajari dengan pemahaman a&arbenkan dasar dalam
pembentukan pengetahuan baru sehingga dapat dmjurdddam memecahkan
masalah-masalah baru. Setelah terbentuknya pemahdara sebuah konsep,
siswa dapat memberikan pendapat dan menjelaskaiu $wmsep. Hal ini
memberikan pengertian bahwa materi-materi yangukan kepada siswa bukan

hanya sebagai hafalan.



Selain memberi prioritas pada pengembangan pemah&oresep siswa,
juga diperlukan adanya kemampuan koneksi matemidémampuan koneksi
matematis adalah kemampuan seseorang dalam memageah hubungan secara
internal dan eksternal matematika, yang melipubhdksi antar konsep-konsep
matematika, maupun koneksi antara matematika deigang-bidang lain. Jadi,
dalam penyelesaian soal matematika siswa harusnégagaitkan matematika
dengan pelajaran lain, atau dengan topik lain.

Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran midznp&ran guru
masih dominan. Siswa diarahkan pada kemampuan umierkghafal materi,
menghafal rumus-rumus tanpa memahaminya. Siswatditwntuk mengingat
berbagai informasi dan kurang dituntut memahamormfsi tersebut sehingga
kemampuan koneksi siswa tidak berkembang. Pandangamm yang masih
dianut guru hingga sekarang adalah bahwa dalamegrgzembelajaran
matematika, pengetahuan dialihkan dari guru kegeea, sehingga guru kurang
memperhatikan kemampuan matematis siswa. Hal suasedengan pendapat
Trianto (2011: 89) yang menyatakan bahwa “Kenyatidapangan, siswa hanya
menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan gkotessebut jika
menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berlgabhwtengan konsep yang
dimiliki. Lebih jauh lagi, bahkan siswa kurang mammenentukan masalah dan
merumuskannya”.

Pembelajaran matematika yang masih menekankan ged@ampuan
menghafal rumus-rumus, tidak akan mendorong berkegriya kemampuan

matematis siswa. Pembelajaran matematika seharuseyajuk kepada tujuan



pembelajaran matematika seperti yang terdapat padaendiknas No.22 tahun
2006. Diharapkan adanya perubahan dari menghafatake berfikir, dari
pembelajaran yang berpusat pada guru ke pembelajarey dapat mengaktifkan
siswa. Dengan aktifnya siswa selama proses perab@taj berlangsung
diharapkan siswa dapat belajar melakukan dan meesfigasi dugaan-dugaan
yang berkaitan dengan konsep matematika yang daamukan sendiri oleh para
siswa.

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pearaelanatematika di
SMPN yang ada di Kecamatan Guguk Panjang diketdlahwa proses
pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkaal idi dapat dilihat dari
masih kurangnya minat siswa terhadap pelajaran madilea. Dalam proses
pembelajaran aktifitas guru lebih banyak menjelaskaateri dan menyajikan
rumus-rumus beserta contoh. Siswa lebih banyak nmeaemateri dan kurang
diberi kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri idge- mereka dalam
menemukan konsep matematika, sehingga siswa terbrdak menghafal rumus.
Siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika agelafaran yang sulit,
sehingga siswa kurang termotivasi belajar matematian berakibat terhadap
rendahnya hasil belajar matematika siswa.

VIII SMPN yang ada di Kecamatan Guguk Panjang. Gonemgemukakan bahwa
sebagian besar siswa tidak bisa menghubungkan fdasesep yang telah
dipelajari dan juga siswa tidak bisa menggunakaemanfaatkan dan memilih

prosedur atau operasi tertentu dalam menyelesa&ah Sebagian besar siswa



tidak mampu menyimpulkan bagaimana ide-ide matéaataling berhubungan
dan membedakan masing-masing ide matematika. Sisweang bisa
menggunakan hubungan antara ide-ide matematikendaknyelesaikan masalah
yang diberikan.

Untuk mengklarifikasi rendahnya hasil belajar magka yang diperoleh
siswa, maka diberikan tes kemampuan matematis kepada kelas VIII SMPN
yang ada di Kecamatan Guguk Panjang. Tes dibepleala materi persamaan
linier satu variabel yang terdiri dari soal pemaharkonsep dan soal kemampuan
koneksi matematis. Berdasarkan hasil tes yangkdiujkepada 2 sekolah yang
terdiri dari 12 kelas, diperoleh bahwa kemampuatematis siswa yang meliputi
pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matensates siasih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata skor tes kemampuatematis siswa pada Tabel 1

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Skor Tes Kemampuan Matemas Siswa Kelas VIl
SMP Negeri di Kecamatan Guguk Panjang

Sekolah Peserta Tes Rata-Rata

PK KM
SMP N 6 201 435 71
SMP N 8 182 4,38 2.09

Ket: PK =Pemahaman Konsep (Skor Ideal = 9)
KM = Koneksi Matematis (Skor Ideal = 6)

Untuk tes kemampuan matematis ini, kebanyakan jawalswa untuk soal
pemahaman konsep, siswa kurang bisa memahami kdesgpan baik dan benar.
Siswa kurang bisa menggunakan, memanfaatkan danilimgmosedur atau
operasi tertentu dalam menjawab soal pemahamarepomdenyatakan ulang
konsep pun siswa banyak yang keliru. Begitu jugagde jawaban pada soal
kemampuan koneksi matematis, siswa kurang bisa moggkan keterkaitan

antara konsep-konsep matematika dengan mateniatgendiri.



Masih rendahnya kemampuan matematis siswa tida&slejari proses
pembelajaran matematika itu sendiri. Peningkatanakepuan matematis dapat
dilakukan dengan merancang suatu pembelajaran dapat mengaktifkan siswa
dan siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetalyaarsehingga siswa lebih
memahami konsep yang diajarkan. Faktor lain yamg joerpengaruh terhadap
rendahnya kemampuan matematis siswa adalah kurangmyat siswa untuk
belajar. Hal ini dapat dilihat dari kesediaan sigswéuk mencatat pelajaran, masih
ada siswa yang malas menyalin materi yang disarapaikiru. Selain itu, dalam
mengerjakan tugas masih ada siswa yang menconkekjge&n teman dan kurang
percaya diri dalam menyelesaikan tugas. Dalam mhiakiswa tidak berusaha
menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuannya.

Kemampuan matematis siswa yang rendah tidak biBarkian begitu saja,
karena dapat menyebabkan keberhasilan belajar sissairun. Keberhasilan
belajar merupakan salah satu tujuan dari selurdifitak yang dilakukan oleh
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Gurts lemupaya secara optimal
memahami berbagai faktor yang dapat menyebabkgadigya masalah dalam
proses pembelajaran. Guru perlu berupaya mengkajirdencobakan berbagai
bentuk model pembelajaran yang dapat mengaktifkiawas dalam proses
pembelajaran. Cara yang diduga dapat dilakukanahddengan menerapkan
model pembelajarabnearning Cycle'5E”.

Model pembelajarahearning Cycle*5E” dapat digunakan karena dalam
proses pembelajaran menuntut siswa untuk aktif ndalemengkonstruksi

pengetahuannya. Selain itu, siswa juga diberi kasb untuk mengungkapkan



ide atau gagasan dan alasan terhadap permasakatmguiperikan sehingga akan
lebih memahami pengetahuan yang dibentuknya seshaliriproses pembelajaran
yang dilakukan akan lebih optimal. Menurut Widhy 012:1) “"dalam
penelitiannya dengan menggunakan model pembelajJagaming Cycledapat
mengaktifkansiswa karena siswa dilibatkan secara aktif dalansgs pembelajaran
sehingga kemampuamatematis siswa meningkat”. Sejalan dengan pendapat
Widhy menurut Yulianti (2009:2) “Salah satu upayatuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis adalah dengan melibatlsava aktif dalam
memperoleh dan menerapkan pengetahuannya. Habuérs@pat difasilitasi
dengan model pembelajarhearning Cyclé

Model pembelajarabhearning Cycle'5E” merupakan model pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa dalam mengkonstrylemgetahuan baru
berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya. uénBaharuddin (2007:
124) “Model pembelajarabhearning Cycle"5E” pada dasarnya lahir dari teori
konstruktivisme sosial Vygotsky dan teonieaningful learningAusubel”. Teori
konstruktivisme sosial Vygotsky berbunyi “interaksbcial memainkan peran
penting dalam perkembangan intelektual siswa”, m®gkian dalam teori
meaningful learningAusubel terdapat aspek penting yang harus dinsiigwa.
Aspek tersebut adalah mengaitkan pengetahuan daahgenan baru dengan
kerangka kognitif yang sudah dimiliki oleh siswa.

Model pembelajarariearning Cycle“5E”, dalam proses pembelajaran
siswa sendirilah yang aktif membangun pengetahumnrsedangkan guru

berperan sebagai fasilitator dan motivator. Menui@tasersfeld dalam



Aunurrahman (2009: 16) “Konstruktivisme merupakaats filsafat pengetahuan
yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalahriksis{bentukan) kita
sendiri”. Konstruktivisme memandang kegiatan belajg@rupakan kegiatan aktif
siswa dalam upaya menemukan pengetahuan, konsampkaan, bukan kegiatan
mekanistik untuk mengumpulkan informasi atau faktBalam proses
pembelajaran siswa bertanggung jawab terhadapledajarnya sendiri.

Sebagai pembelajaran yang berlandas konstruktiyisrodel pembelajaran
Learning Cycle'5E” berfokus pada keterlibatan dan partisipasivsi secara aktif
yang menjadi tujuan utama dalam proses pembelajAdapun penerapan model
pembelajarariLearning Cycle“5SE” dalam penelitian ini adalah dimulai dengan
membangkitkan dan mengembangkan minat dan keiflgiata siswa tentang
topik yang akan diajarkan, serta membangun ketarkaantara matematika
dengan pengalaman keseharian siswa. Kemudian sefemjan tahapan
pembelajarariearning Cycle“5E” menurut Lorsbach dalam Wena (2009: 171)
tahap pembelajarabhearning Cycle“5E” (1) Pendahuluan, (2) Eksplorasi, (3)
Penjelasan, (4) Perluasan, (5) Evaluasi.

Keterkaitan model pembelajarbearning Cycleé'5E” untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matenmiia, slapat diketahui
dari hubungan antara indikator pemahaman konsep kdammpuan koneksi
matematis dengan tahap-tahap model pembelalagaming Cycle*5E”. Pada
tahap eksplorasi, siswa dibentuk ke dalam kelonksdampok kecil, kemudian

diberi kesempatan untuk bekerja sama dan memurgkirdiswa menguji



prediksi-prediksi yang siswa dapatkan pada faseelgeinya dengan
menunjukkan bukti dan memberi klarifikasi terhad#gide baru.

Pada tahap penjelasan, tugas siswa adalah meijel&sksep yang telah
mereka temukan dengan kalimat/pemikiran mereka igendserta
membuktikannya. Guru mendorong siswa untuk merjatagkonsep yang telah
mereka dapatkan dalam diskusi, baik dalam hal kasatar topik dalam
matematika dan juga penyelesaian masalah sehariHarini akan mendorong
tercapainya indikator pemahaman konsep matemakikasusnya kemampuan
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk represent@stematis dan
menggunakan, memanfaatkan, serta memilih proseéduroperasi tertentu. Wena
(2009:172) mengemukakan bahwa tahap penjelasarpaiem tahap pemberian
definisi dan penjelasan tentang konsep yang didasdtepada penjelasan siswa.
Dengan demikian, pada tahap penjelasan dapat nwngigeran aktif siswa
untuk membangun sendiri pengetahuannya, sehingyaa sdapat memahami
konsep matematika dengan baik.

Pada tahap elaborasi, tugas siswa adalah menerakp&iasep dan
keterampilan yang telah dipelajari dalam situasulidan konteks yang berbeda.
Guru mendorong dan memfasilitasi siswa mengaplkassep dalam situasi yang
baru, dengan demikian siswa akan dapat belajarasdmamakna. Kegiatan ini
akan mendorong tercapainya indikator kemampuanksbmeatematis siswa yaitu
menuliskan hubungan antar objek dan konsep matemafienurut Wena (2009:
175) pada tahap elaborasi dapat melatih siswa umeRkerapkan konsep dan

keterampilan dalam situasi baru dan menggunakaat tktm definisi formal, serta
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siswa dapat bertanya, mengusulkan pemecahan, mekdquausan, melakukan
percobaan dan pengamatan. Dengan demikian, meakthaip elaborasi dapat
membuat siswa aktif mengkomunikasikan ide materaatiaik secara lisan
maupun tulisan.

Pada tahap evaluasi, siswa dapat melakukan evaldiaisi dengan
mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawalmrg ymenggunakan
observasi, bukti, dan penjelasan yang diperolelelseinya. Guru mendorong
siswa melakukan evaluasi diri serta memahami kekgaa’kelebihannya dalam
kegiatan pembelajaran dan juga sebagai bahan evélagi guru dalam menilai
proses pembelajaran. Hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
tentang proses penerapan model pembelajaran yalaggaliterapkan, apakah
sudah berjalan dengan sangat baik, cukup baik, ateasih kurang
(Wena, 2009: 175).

Melalui penerapan model pembelajada@arning Cycle“5E” diharapkan
siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tdtgmat berperan aktif untuk
menggali, menganalisis, mengevaluasi pemahamaneyadap konsep yang
dipelajari. Jika guru dapat merancang dengan batkas tahap dari model
pembelajaran ini maka motivasi belajar siswa akamingkat. Meningkatnya
motivasi belajar siswa tentu dapat mendorong péwitagn hasil belajar siswa,
sehingga kemampuan pemahaman konsep dan kemampuoaksk matematis
siswa dapat meningkat.

Model pembelajarabhearning Cycle'5E” dalam penerapannya guru harus

memperhatikan kemampuan awal siswa, karena kemanmgwal juga menjadi
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faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan sidalam pembelajaran.
Kemampuan awal merupakan seluruh kompetensi yamysaya telah dikuasai
siswa sebelum mereka memulai pembelajaran dengserirbaru. Kemampuan
awal ini menggambarkan kesiapan siswa dalam meaepetajaran yang akan
disampaikan oleh guru. Banyak hal yang akan tegadi guru tidak memahami
pengetahuan siswanya dengan baik. Materi ajar J@arg/ak dan kompleks
mustahil untuk bisa diselesaikan dengan alokasitwgkng tersedia. Rencana
pembelajaran yang telah disiapkan tidak berjalaaaedengan yang diharapkan.
Guru kesulitan dalam meningkatkan kognitif siswa l&eel yang lebih tinggi
dalam proses pembelajaran. Siswa kesulitan dalanyetesaikan permasalahan
yang melibatkan kemampuan matematis, terutama siagia yang memiliki
kemampuan awal rendah.

Penting bagi guru untuk mengetahui kemampuan awsabassebelum
menerapkan model pembelajatagarning Cycle'5E”. Menurut Purniati (2009:3)
“Model PembelajaranLearning Cycle “6E” merupakan salah satu model
pembelajaran yang memperhatikan kemampuan awal gamigki oleh siswa”.
Dalam model pembelajarahearning Cycle “5E”, siswa diharapkan dapat
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetalamn spdah didapat
sebelumnya dengan melibatkan pengetahuan dan lgnse@ml yang akan
menghasilkan pemaknaan dan pemahaman siswa dalambelagaran
matematika.

Model pembelajaranLearning Cycle “5E” dalam pelaksanaannya

melibatkan kemampuan siswa, yaitu kemampuan awgbitidan kemampuan
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awal rendah. Siswa berkemampuan awal tinggi menkiékdaan awal lebih baik
daripada siswa berkemampuan awal rendah. Hasilipanegang telah dilakukan
oleh Setyowati (2012) menunjukkan bahwa model péaydranLearning Cycle
“5E” lebih cocok diterapkan untuk siswa berkemanmpwaaval tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajataarning Cycle'5E” dapat diterapkan
untuk siswa dengan kemampuan awal tertentu, sataimys untuk siswa dengan
kemampuan awal tinggi.
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melihatkkapamodel pembelajaran
Learning Cycle“5E” cocok diterapkan pada siswa dengan kemampaeain
kemampuan awal tinggi. Penelitian ini diberi judt@iPengaruh Model
Pembelajaran Learning Cycle “5E” Terhadap Pemahaman Konsep dan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Ngeri Kecamatan
Guguk Panjang Bukittinggi Tahun Pelajaran 2013/2014
B. ldentifikasi Masalah
1. Siswa cenderung menerima informasi dari guru
2. Siswa cenderung untuk menghafal materi/ rumus vgneglajari
3. Guru kurang memberikan kesempatan pada siswa ameakkontruksi sendiri
ide-ide mereka dalam menemukan konsep

4. Siswa kurang bisa menghubungkan keterkaitan antevasep-konsep
matematika dengan matematika itu sendiri dan kaii@rk matematika dengan
kehidupan sehari-hari

5. Pemahaman konsep dan kemampuan koneksi matensatia siasih rendah

hal ini terlihat dari hasil tes pemahaman konsepkdamampuan koneksi
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar piamelini lebih terarah

dan terkontrol, masalah dalam penelitian ini dibigp@da pemahaman konsep dan

kemampuan koneksi matematis melalui pembelajdraarning Cycle “5E”

dengan memperhatikan kemampuan awal siswa.

D. Perumusan Masalah

1.

Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang digagan model
pembelajaran_earning Cycle“5E” lebih baik daripada yang diajar secara

konvensional?

. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang bamnkenan awal tinggi

yang diajar dengan model pembelajatagarning Cycle“5E” lebih baik

daripada yang diajar secara konvensional?

. Apakah pemahaman konsep matematis siswa yang baneunan awal rendah

yang diajar dengan model pembelajatagarning Cycle“5E” lebih baik

daripada yang diajar secara konvensional?

. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajdean kemampuan awal

dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis?siswa

. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yangrdi@dgagan model

pembelajaran_earning Cycle“5E” lebih baik daripada yang diajar secara

konvensional?

. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yang inenkg@uan awal tinggi

yang diajar dengan model pembelajatagarning Cycle“5E” lebih baik

daripada yang diajar secara konvensional?



7.

8.
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Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yang mmarhguan awal
rendah yang diajar dengan model pembelajaeamning Cycle’5E” lebih baik
daripada yang diajar secara konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajdean kemampuan awal

dalam mempengaruhi kemampuan koneksi matematiga8isw

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas,a npakelitian ini

bertujuan untuk mengetahui:

1.

Pemahaman konsep matematis siswa yang diajar dengdel pembelajaran

Learning Cyclé'5E” lebih baik daripada yang diajar secara korsiemal

. Pemahaman konsep matematis siswa yang berkemanaguantinggi yang

diajar dengan model pembelajarbearning Cycle“5E” lebih baik daripada

yang diajar secara konvensional

. Pemahaman konsep matematis siswa yang berkemarapurendah yang

diajar dengan model pembelajarbearning Cycle“5E” lebih baik daripada

yang diajar secara konvensional

. Terdapat interaksi antara model pembelajaran damakguan awal dalam

mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa

. Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar daengembelajaran

Learning Cyclé'5E” lebih baik daripada yang diajar secara korsiemal

. Kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemamawahtinggi yang

diajar dengan model pembelajarbearning Cycle“5E” lebih baik daripada

yang diajar secara konvensional
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. Kemampuan koneksi matematis siswa yang berkemamgpuahrendah yang
diajar dengan model pembelajarbearning Cycle“5E” lebih baik daripada
yang diajar secara konvensional

. Terdapat interaksi antara model pembelajaran damakguan awal dalam
mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa

. Manfaat Penelitian

. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pendianmd memperbaiki
pembelajaran matematika

. Sebagai salah satu masukan model pembelajaran atdarbagi guru untuk
meningkatkan kemampuan mengajar guru dan belzjaasi

. Sebagai salah satu alternatif bagi guru untuk mabgegkan kemampuan
matematika terutama pemahaman konsep dan kemarkpoaksi matematis

siswa.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaegnbandingkan dua
model pembelajaran yaitu model pembelajdraarning Cycle"5E” dan model
pembelajaran konvensional. Rancangan penelitiang ydigunakan adalah

Randomized Control Onlyesign Penelitian bertujuan untuk melihat pemahaman

konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa. itamedilakukan pada

siswa kelas VIII SMPN yang ada di Kecamatan Gugakj&hg. Berdasarkan
hasil analisis data yang telah dilakukan maka ddisahpulkan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan menggunakodel
pembelajarari_earning Cycle"5E” lebih baik daripada pemahaman konsep
siswa yang diajar dengan model pembelajaran konweas

2. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tingg gejar dengan
menggunakan menggunakan model pembelajaeanning Cycle*5E” lebih
baik daripada pemahaman konsep siswa berkemampuah tiaggi yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran keioreai

3. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendghdygar dengan
menggunakan model pembelajareaarning Cycle“5E” tidak lebih baik
daripada siswa berkemampuan awal rendah yang dierayan menggunakan
model pembelajaran konvensional

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajatan kemampuan awal

dalam mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa

88
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5. Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar aenganggunakan
model pembelajarabhearning Cycle“SE” lebih baik daripada kemampuan
koneksi matematis siswa yang diajar dengan modembpkjaran
konvensional.

6. Kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuantenggl yang diajar
dengan menggunakan model pembelajdraarning Cycle“5E” tidak lebih
baik daripada siswa berkemampuan awal rendah yajar dlengan model
pembelajaran konvensional

7. Kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuanrangeth yang diajar
dengan menggunakan model pembelajdraarning Cycle“5E” lebih baik
daripada siswa berkemampuan awal rendah yang ddgagan model
pembelajaran konvensional

8. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajatan kemampuan awal
dalam mempengaruhi kemampuan koneksi matematisa sisw

B. Implikasi

Hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajagarning Cycle

“S5E” ternyata memberikan pengaruh yang berarti pael@ngkatan pemahaman

konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa. #tada hasil pembahasan

dan kesimpulan yang dikemukakan di atas menunjuldamva pembelajaran
dengan model pembelajardrearning Cycle “6E” pada materi Menghitung

Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkararkemswa kelas VIH pada

SMP N 6 Bukittinggi cukup efektif dan memberikanngsak positif terhadap

peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan koneksmatis siswa.
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Model pembelajaran_earning Cycle “5SE” dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan koneksi matematis siswa, &karerel pembelajaran
Learning Cyclé’'5E” dimulai dengan membangkitkan dan mengembamghkiat
dan keingintahuan siswa tentang materi yang akpelaari, serta membangun
keterkaitan antara matematika dengan matematikasandiri dan matematika
dengan pengalaman keseharian siswa.

Model pembelajarariearning Cycle“5E” lebih memfokuskan pada
mengeksplor pengetahuan awal siswa tentang perajuagava atas kompetensi
sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akaslafari. Berdasarkan
pengetahuan awal dan prediksi-prediksi yang diparadebelumnya kemudian
dibawa ke dalam kelompoknya untuk didiskusikan isecbersama dalam
kelompok untuk menguji prediksi-predikasi yang giatatersebut. Siswa dituntut
untuk menjelaskan suatu konsep dengan kalimat/pemikmeraka sendiri,
kemudian siswa menerapkan konsep dan keteramglag tglah dipelajari dalam
situasi baru. Jika kedua model pembelajaran inbrdikinasikan, dirasakan akan
saling melengkapi kelebihan dan kekurangan masiagjg.

Kedua model pembelajaran ini akan membantu gurupata anggota
kelompok dalam memberi bimbingan dan tutorial. Cngdanya bimbingan
(arahan) yang lebih dan tutorial antar siswa, mpkanahaman konsep dan
kemampuan koneksi matematis siswa dapat meninBkaan guru dalam kedua
model ini adalah sebagai fasilitator, motivatoraleator serta pembimbing yang
mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut. MpdeaibelajaranLearning

Cycle “5E” dapat dijadikan salah satu alternative unpgtbaikan dalam proses
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pembelajaran dan meningkatkan kemampuan matensais lshususnya pemahaman

konsep dan kemampuan koneksi matematis.

C. Saran-Saran

Penelitian ini menekankan pada peningkatan haddjdreyang meliputi
peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan koneksimatis siswa.

Berdasarakan kesimpulan dan implikasi yang telahatkan sebelumnya, maka

dari temuan yang diperoleh dalam penelitian inialagikemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Guru mata pelajaran matematika diharapkan dapatemagkan model
pembelajaranLearning Cycle “5E”, karena dengan menerapkan model
pembelajaranLearning Cycle “5E” guru dapat menggali kemampuan-
kemampuan matematis yang dimiliki siswa dan biderdbangkan secara
optimal, khususnya pemahaman konsep dan kemampunakd matematis.

2. Siswa agar lebih membiasakan diri dalam mengemizanglke-ide mereka
dalam menemukan konsep-konsep matematika, sehiapggayang didapat
siswa tertanam lama dalam ingatannya.

3. Peneliti lain untuk dapat menerapkan model pemgralalLearning Cycle
“5E” untuk mengadakan penelitian yang sama di seriogkat satuan
pendidikan untuk meneliti kemampuan matematis yaimg

4. Sebagai rujukan kepada peneliti sendiri agar ngatidapat menerapkan
model pembelajarahearning Cycle“5E” dan model-model pembelajaran
lainnya dalam proses pembelajaran, agar dapat nmdvaggkan kemampuan-

kemampuan matematis siswa
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